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Abstrak

Priyombodo, Ignasius. Ari 2008. Sruktur Drama Maling karya puntung
C.M.Pudjadi dan Implementasinya dalam Pembelajaran Sastra di SMA. Sripsi S
1. Yogyakarta: PBSD. FKIP. Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini meneliti struktur drama “Maling” karya Puntung C.M
Pudjadi dan implementasinya daam pembelgaran di SMA. Ada dua
permasal ahan yang diangkat dalam analisis struktural ini, yaitu (1) Bagaimanakah
struktur drama “Maling” karya Puntung C.M. Pudjadi? (2) baagaimanakah
implementasi  struktur drama “Maling” karya Puntung.C.M Pundjadi dalam
pembelgaran di SMA?.

Tujuan dari analisis ini adalah mendeskripsikan struktur drama “Maling”
karya Puntung C.M Pudjadi, dan mendeskripsikan implementasi drama “maling”
dalam pembelgaran sastra di SMA. Secara keseluruhan tujuan penelitian ini
menuliskan hasil analisis struktur drama. Analisis struktur tersebut meliputi alur,
latar, karakter, bahasa dan tema Hasil analisis struktur tersebut kemudian
diterapkan sebagai implementass daam pembelgaran sastra di  SMA
menggunakan kurikulum KTSP

Anadisis ini menggunakan analisis deskriptif . Nurgiyantoro,1988:19
menyatakan, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk
membuat pencandraan (deskripsi) mengenai stuasi-stuasi atau kejadian-kejadian.
Penelitian ini adalah menganalisis setiap nilai yang membangun drama “Maling’
yang terdiri atas aur, latar, karakter, bahasa, dan tema. Dalam penelitian ini, juga
sebagal bahan pembelgaran sastra khususnya di SMA kelas X semester II.
Sumber bahan yang digunakan adalah teks drama “Maling” karya C.M Pudjadi
yang terdapat dalam kumpulan drama remaja editor A. Rumadi penerbit
Gramedia

Dari hasil penelitian ini bahwa drama “Maling” dapat berimplikasi pada
pengembangan latihan drama dalam pembelgjaran sastradi SMA. Hasil pendlitian
ini dijadikan bahan materi pembelgaran sastra. Untuk itu drama Maling sangat
cocok diterapkan di SMA berkaitan dengan pembelgaran sastra. Dilihat dari segi
bahasa, bahan pembelgaran yang dipilih sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.
K etepatan teks yang dipilih dengan memperhitungkan kosa kota, tata bahasa, dan
mempertimbangkan wacana antar kalimat. Dilihat dari segi kematangan jiwa atau
psikologis pada remaja ada pada tahap realistik dan generalistik.

Vii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Abstract

Privombodo, Ignasius, Ari 2008. Structure of ‘Maling' Drama by Puntung CM. Pudjadi and its
- smplementation in Literature Learning in Senior High School. S-1 Minithesis Yogyakarta.
PBSID. FKIP. Sanata Dharma University.

This research observes about the analysis of '"Maling" drama structure by Puntung C.M.
Padjadi and its implementation in Senior High School learning. There are two problems
@scussed in this structural analysis, that is, (1) How is the structure of 'Maling' drama by
Puntung C.M. Pudjadi? (2) How is the implementation of "Maling' drama structure by Puntung
M. Pudjadi in Senior High School?

The purpose of this analysis are to describe the structure of 'Maling' drama by Puntung
M Pudjadi, and to describe the implementation of ‘Maling' drama in literature learning in
Senior High School. On the whole of this research writes the analysis result of drama structure.
The structure analysis includes the plot, setting, character, language and theme (topic). The
sesult of the structure analysis is then applied as the implementation in literature learning in
Senior High School by using KTSP Curriculum.

This analysis uses descriptive analysis. Nurgiyantoro, 1988:19 states, the descriptive
s=search is the research which is purposed to make a description about the situations or events.
Ilis research is to analyze every values which build 'Maling' drama which contains of plot,
sefting, character, language and theme or topic. In this research, it is also as a literature
searning material especially in the second semester of Senior High School on the tenth grade.
Material source used is drama text of 'Maling' by C:M. Pudjadi in ‘Kumpulan Drama Remaja’

$Teenager Drama Collection) by editor A. Rumadi from Gramedia Press.

From this research result, it can cc concluded that 'Maling' drama can be implied on the
#evelopment of drama practice in literature learning in Senior High School. The result of this
. #=search can be a material source of literature learning. For that reason, 'Maling' drama is very
- smmable to apply in Senior High School related to literature learning. It can be seen from
Wmeuage side, learning material is chosen based on the student ability. The accuracy test is
Sesen by considering about vocabulary, grammar, and passage inter-sentence. It's seen from
e soul maturity side or psychology on teenager. It's on realistic and generalistic stage.
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BAB 1

PENDAHULUAN

.1 Latar belakang

Karya sastra menurut ragamnya dibedakan atas prosa, puis dan drama
(Sudjiman,1988: 11). Drama dalam kesusastraan merupakan bentuk seni yang
bercerita lewat percakapan dan action tokoh-tokohnya. Hariyanto (2000: 2)
menyatakan drama adalah seni pertunjukan yang menyagjikan aur cerita
Didalamnya terdapat unsur seni tari, tetapi terdapat juga unsur seni sastra puisi
atau prosa. Drama bagi penonton itu adalah segala sesuatu yang ia terima selama
pementasan: bahasa lisan, suara, gerak dan apa saja yang ada di pentas (Damono,
1983:149). Meskipun merupakan satu bentuk kesusastraan, cara penygjian drama
berbeda dari bentuk kesusastraan lainnya. Novel, cerpen dan balada menceritakan
kisah yang melibatkan tokoh-tokoh lewat kombinasi antara dialog dan narasi, dan
merupakan karya yang dicetak. Drama adalah bentuk sastra yang dapat
merangsang gairah dan mengasyikan para pemain dan penonoton sehingga sangat
digemari masyarakat (Moody, 1988: 89).

Tujuan dari mempelgari drama adalah untuk memahami tokoh yang
diperankan sebaik-baiknya dalam sebuah pementasan. Perkembangan drama
dalam kesusastraan memberikan peran yang positif sebagai simbol sastra itu
sendiri selain karya—karya lainnya. Drama merupakan peragaan tingkah laku

manusia yang mendasar, drama baru dapat disusun dan dapat dipentaskan secara
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berhasil jika diikuti pengamatan yang teliti baik, oleh penulis atau para
pemainnya.

Drama adalah satu bentuk seni percakapan yang mempunyai rangkaian
cerita. Istilah drama berasal dari drame, sebuah kata perancis yang diambil oleh
Diderot dan Beurmanchaid untuk menjelaskan lakon-lakon mereka dalam kelas
menengah (Soemanto, 2001: 3). Melani dkk (2002: 95) menyatakan bahwa drama
adalah genre sastra yang penampilan fisknya memperlihatkan secara verbal
adanya dialogue atau cakapan antara tokoh-tokoh yang ada. Selain drama ada
istilah the theatre dari kata theatron, sebuah kata Yunani yang mengacu pada
sebuah tempat untuk aktor mementaskan lakon dan untuk orang yang
menontonnya. Drama seperti karya sastra pada umumnya dapat dianggap sebagai
interprestasi penulis lakon tentang hidup. Seorang filsuf yunani Aristoteles
mengemukakan dalam Poetics yang menjelaskan tentang: plot, karakter,
pemikiran, dan spektakel tragedi. Plot adalah istilah yang berarti ringkasan sebuah
lakon (Soemanto, 2001: 16). Di samping menjadi materi utama untuk
menciptakan plot, karakter juga merupakan sumber action dan percakapan
(Soemanto, 2001: 21).

Pementasan drama bagi siswa SMA di sekolah selain sebagai bahan
pembelgaran, merupakan pelatihan karakter yang harus diperankan sekaligus
memberikan gambaran mengenal penjiwaan karakter peran yang dimainkan. Di
samping itu dalam mampelgari drama siswa juga memperoleh berbaga varias
dalam menganalisa drama secara struktural. Pembelgjaran drama dapat menjalin

komunikasi antara guru dan siswa, sehingga terjalin hubungan yang dinamis
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seperti pada tujuan pembelgaran dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pelgjaran
(KTSP). Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) KTSP adalah kurikulum
operasina yang disusun dan dilaksanakan oleh tiap-tigp satuan pendidikan.
Penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan memperhatikan dan
berdasarkan standar kompetensi serta kompetensi dasar yang dikembangkan oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (Mulyasa, 2006: 20).

Alasan pemilihan drama Maling karya Puntung C.M. Pudjadi dalam
penelitian ini, karena naskah tersebut sangat cocok bagi kaum remaja khususnya
siswa SMA. Bakdi Soemanto menyatakan naskah yang ada dalam kumpulan
drama remaja editor A. Rumadi tergolong pendek dan menyajikan masalah
sederhana. Tujuanya bagi pembelgaran SMA adalah untuk memenuhi kebutuhan
materi latihan yang tidak terlalu banyak, menuntut peralatan yang rumit, mahal
dan tidak terlalu banyak menyita banyak waktu pada waktu menyiapkan pentas.
Penelitian ini akan difokuskan pada analisis struktur dan implementasinya dalam
pembelgaran sastradi SMA.

Dalam pendlitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif. Penelitian
ini adalah menganalisis setiap nilai yang membangun struktur drama “ Maling “
yang terdiri atas aur, latar, karakter, bahasa, dan tema. Dalam penelitian ini, juga
sebagai bahan pemnbelgaran sastra khususnya di SMA kelas X semester 1.

[.2 Rumusan masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang akan dibahas dalam

penelitian ini adalah :

1) Bagaimanakah struktur drama“Maling” karya Puntung C.M. Pudjadi?
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2) Bagaimanakah implementasi struktur drama “Maling” karya Puntung

C.M. Pudjadi dalam pembelgaran sastradi SMA?

1.3 Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut penelitian mempunyai tujuan
sebagai berikut :
1) Mendeskripsikan struktur drama“Maling” karya Puntung C.M. Pudjadi.
2) Mendeskripsikan implementasi struktur drama “Maling” karya Puntung
C.M. Pudjadi dalam pembelgaran sastradi SMA.

Secara keseluruhan tujuan penelitian ini menuliskan hasil analisis struktur
drama“ Maling ” karya Puntung C.M. Pudjadi. Analisis struktur tersebut meliputi
aur, latar, karakter, bahasa dan tema. Hasil analisis struktur tersebut kemudian
diterapkan sebagai implementass dalam pembelgaran sastra di SMA
menggunakan kurikulum KTSP. Bentuknya berupa silabus dan rencana

pel aksanaan pembel g aran.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1) Memberikan khasanah yang baru dalam bidang sastra, khususnya
perkembangan sastra dalam pembelgaran dramadi SMA.
2) Memberikan sumbangan bagi peneliti lain dalam menganalisis struktur

drama“Maling” karya Puntung C.M. Pudjadi.
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| .5 Batasan I stilah

Alur

Bahasa

Diaog

Drama

Implementasi

K arakter

Latar

Pembelgjaran

RPP

Silabus

. Struktur naratif sebuah drama, novel atau dongeng secara

tradisional (Wellek & Werren, 1977 :284).

. Segala macam tindak komunikasi yang menyangkut

pemakaian lambang bunyi (Moody, 1988: 11).

: Penggunaan bahasa untuk menciptakan komunikas pe-

mikiran, karakter dan peristiwa..

. Satu bentuk seni yang bercerita lewat percakapan dan

action tokoh-tokohnya (Soemanto, 2001: 3)

. Penerapan pelaksanaan penilaian.

. Sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang mem-

bedakan seseorang dengan yang lain.

. Igtilah yang mengacu pada makna segala keterangan

mengenai waktu, ruang, serta peristiwa.

. Interaksi antar penggjar dengan satu atau lebih individu

untuk belgjar (Johnson, 1967: 138)

: Rancangan pembelgjaran mata pelgjaran per unit yang

akan diterapkan guru dalam pembelgaran di kelas

(Muslich, 2007: 45).

. Garis besar, ringkasan, ikthisar, atau pokok-pokok isi

atau materi pelgjaran (Muslich, 2007: 23)
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Struktur : Kesdluruhan relas antara berbagai unsur sebuah teks
(Hartoko & Rahmanto, 1985: 13).

Tema . Gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya

sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai
struktur semantik dan yang menyangkut persamaan

maupun perbedaan (Hartoko & Rahmanto, 1985: 142)

|.6 Sistematika Penyajian

Penelitian ini akan disgjikan dalam tiga bab, dengan sistematika sebagai
berikut: untuk bab | berisikan pendahuluhan yang terdiri latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah serta
sistematika penygjian. Pada bab 1l beriskan landasan teori, yang terdiri atas
tinjauan pustaka, teori struktural, struktur drama, dan pembelgaran sastra bagi
siswa SMA. Bab Il beriskkan berupa metodologi penelitian yang terdiri atas
pendekatan, metode, pengumpulan data dan sumber data. Bab IV berisikan
struktur drama “Maling’yang terdiri atas latar, alur, karakter, bahasa dan tema.
Bab V merupakan implementasi drama*“maling” bagi pembelgaran SMA. Bab VI

berisikan penutup, kritik, saran serta Daftar pustaka.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Pendlitian yang Relevan

Peneliti menemukan tiga penelitian yang relevan, yaitu milik Yuli
Setiawan (2003) Universitas Sanata Dharma, Maria Margareta Kismiati (2004)
Universitas Sanata Dharma dan Supriyanto (2006) Universitas Sanata Dharma.
Yuli Setiawan meneliti tentang Tokoh, Alur, Latar, dan Tema Drama “ Abu”
Karya B. Soelarto Serta Implementasinya dalam Pembelajaran di SMU. Struktur
drama “Abu” unsur-unsur tokoh, aur, latar, dan tema. Analisis yang dilakukan
pada drama “Abu” tokoh yang dilakukan menghasilkan tokoh utama dan tokoh
bawahan. Tokoh sentralnya terdiri dari tokoh protagonis, tokoh antagonis, dan
tokoh antiwirati. Alur drama yang digunakan menggunakan aur mau.
Berdasarkan aspek gaya bahasa, perkembangan psikologis, dan latar belakang
budaya siswa drama “Abu” khususnya mengenai aspek struktur drama berupa
tokoh dan tema dapat digunakan sebagai materi pembelgjaran sastradi SMU kelas
Il semester Il. Dari tujuan dan butir pembelgaran itu dapat disusun tujuan
pembelgjaran khusus yaitu, (1) siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh dalam
drama“Abu”, (2) siswa dapat menentukan tokoh utama dan tokoh bawahan dalam
drama “Abu”, (3) siswa dapat menyebutkan bagaimana penokohan dalam drama
“Abu”, dan (4) siswa juga dapat menemukan tema yang terkandung dalam drama

“Abu’.
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Maria Margareta Kismiati (2004) Universitas Sanata Dharma meneliti
tentang Sruktur Drama “ Tangis’ Karya P. Hariyanto dan Implementasinya
sebagai Bahan Pembelajaran Sastra di SMU. Dari penélitian tersebut diketahui
dari aspek tokoh, terdapat tokoh protagonis, antagonis, dan tokoh wirawan atau
wirawati.. Mengenai alur yang digunakan menggunakan alur maju. Tema yang di
amanatkan mengangkat masalah persahabatan antar teman. Tahapan latar yang
digunakan ada tiga, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial.. Berdasarkan
analisis pembelgjaran sastra di SMU dapat ditarik kesimpulan bahwa kurikulum
berbasis kompetens (KBK) menyebutkan tujuan umum pembelgjaran sastra di
SMU adalah agar siswa mampu menghargai dan mengembangkan sastra
Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Supriyanto (2006) Universitas Sanata Dharma dalam penelitiannya tentang
Struktur dan Tekstur Drama “ Sayang Ada Orang Lain” Karya Utuy Tatang
Sontani dan Implementasinya dalam Pembelajaran Sastra Di SMA. Secara
penjabarannya penelitian ini memberitahukan hasil analisis struktur dan tekstur
drama. Adapun struktur drama meliputi karakter, alur, dan tema. Sedangkan
tekstur meliputi suasana, dialog, dan spektakel. SAOL adalah sebuah drama yang
menceritakan seorang karakter bernama Sumintayang terasing di masyarakat dan
berusaha mencari hakikat kemanusiaan. Suminta adalah karakter utama dramaiini.
Karakter ini hadir pada setigp adegan dan berhubungan dengan semua karakter
dramalain. Selain itu, ia adalah karakter protagonis, karenaia menjadi wakil utuy
untuk menyampaikan pendapat-pendapatnya mengenai sebuah masalah. Berkaitan

dengan implementasi pembelgaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA, drama
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SAOL dirancang sebagai bahan pembelgjaran yang merujuk pada teori yang
ditawarkan oleh Moody dan Kurikulum 2004. Moody memberikan uraian
bagaimana memilih bahan, menyajikan, dan mengevaluasi.

Penelitian ini menganalisis struktur drama*“ Maling “ karya Puntung C.M.
Pudjadi dan implementasinya dalam pembelgaran sastra di SMA. Mengenai
obyek penelitian meliputi analisis struktur. Struktur drama yang terdiri atas alur,

|atar, karakter, bahasa, dan tema.

2.2 Kajian Pustaka

2.2.1 Struktur Drama

Pengertian struktur pada pokoknya berarti, sebuah karya atau peristiwa di
dalam masyarakat menjadi suatu keseluruhan karena adarelasi timbal balik antara
bagian-bagiannya dan antara bagian dan keseluruhan (Luxemburg,1989: 38). Jadi
struktur karya sastra adalah hubungan antar unsur intrinsik yang bersifat timbal
balik, saling menentukan, saling mempengaruhi yang secara bersama membentuk
kesatuan yang utuh. Yang dimaksud dengan struktur ialah keseluruhan relasi
antara berbagai unsur sebuah teks (Hartoko & Rahmanto, 1985: 135). Dengan
demikian teori struktural drama mengandalkan adanya tema pokok yang menjadi
pusat persoalan. Aristoteles dalam poetics memandang analisis struktural plot atau
alur seabagi obyek pertama (Nurgiyantoro, 1995: 36).

1) Alur

Peristiwva yang diurutkan itu membangun tulang punggung cerita, yaitu

alur (Sudjiman, 1988:29). Alur merupakan rentetan kejadian suatu peristiwa yang
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tersusun menurut urutan waktu terjadinya, tidak semua kejadian di dalam hidup
tokoh ditampilkan secara berurutan lengkap sejak kelahiran si tokoh. Alur disebut
juga plot, jalan cerita, susunan atau struktur naratif (Hariyanto, 2000: 38). Alur
drama adal ah rangkaian sebuah cerita yang mempunyai penekanan pada hubungan
sebab-akibat yang mencapal suatu efek. Peristiwa yang dipilih atau ditampilkan
harus memperhatiakan kepentigannya membangun cerita.

Alur mempunyai berbagai kriteria yang berbeda-beda, tujuaannya adalah
untuk membedakan berbagai jenis alur yang terdapat dalam sebuah drama.
Hariyanto (2000: 39) menyatakan bahwa jenis alur dapat dikelompokkan dengan
menggunakan berbagal kriteria yaitu: urutan waktu, jumlah, hubungan antar
peristiwa, dan cara pengakhirannya.

Berdasarkan dari kriteria urutan waktunya yang dibedakan atas dua macam
alur yaitu, alur maju dan alur mundur. Alur maju disebut juga alur kronologis,
maju secara runtut dari tahap awal, tengah, hingga akhir. Alur mundur disebut
jugaaur tidak kronologis atau biasa disebut dengan flash-back atau sorot balik.

Berdasarkan kriteria jumlah terdapat alur tunggal dan aur jamak. Dalam
alur tunggal biasanya cerita drama hanya menapilkan seorang tokoh protagonis
dan cerita hanya mengikuti perjalanan hidup tokoh tersebut. Sedangkan aur
jamak menampilkan lebih dari satu tokoh protagonis.

Berdasarkan hubungan peristiwa terdapat alur erat dan alur longgar. Alur
erat disebut juga aur padat atau ketat yaitu alur yang ceritanya pada bagiannya
terasa sangat penting dan berjalan susul menyusul serta cepat. Alur longgar bagian

ceritanya terasa lambat biasanya diselingi oleh berbagai cerita tambahan
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terkadang penonton dapat mengabaikan atau meninggalkan adegan tertentu yang
berkepanjangan tanpa kehilangan alur utama cerita.

Berdasarkan cara pengakhirannya dapat dibedakan adanya drama beralur
tertutup dan terbuka. Drama yang beralur tertutup kisahnya diakhiri oleh kepastian
secara jelas. Drama beralur terbuka adalah drama yang penampilan kisahnya
diakhiri secara tidak pasti, tidak jelas, serba mungkin dan semuanya diserahkan
padaimajinas penonton.

Di dalam cerita yang beralur temaan atau beralur tokohan, peristiwa
seolah-olah berdiri sendiri; alurnya longgar, kalau salah satu peristiwa atau
episode dihilangkan, cerita itu masih dapat dipahami (Sudjiman, 1986: 4).
Struktur umum alur menurut Sudjiman digambarkan sebagai berikuit.

1. paparan (exposition)

awal < 2. rangsangan (inciting moment)

3. gawatan (rising action)

4. tikaian (conflict)

tengah < 5. rumitan (complication)
6. klimaks

akhir 7. leraian (falling action)

8. selesaian (denouement)

A. Eksposisi (exposition)

Eksposisi atau paparan adalah bagian karya sastra drama yang
beris tentang keterangan tokoh-tokoh serta latar. Biasanya eksposisi
terletak pada bagian awal karya sastra. Pengarang memperkenalkan para
tokoh serta menjelaskan tempat peristiwa dan memberikan gambaran yang
akan terjadi pada ceritatersebut.
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B. Rangsangan (Inciting moment)

Rangsangan adalah tahap alur ketika muncul kekuatan, kehendak,
tantangan yang muncul dalam sebuah drama. Atau rangsangan bisa
dikatakan peristiwva yang mengawali timbulnya gawatan. Peristiwa ini
sering ditimbulkan oleh masuknya tokoh baru atau datangnya berita yang
merusak keadaan.

C. Gawatan (rising action)

Yang dimaksud dengan gawatan adalah ketidakpastian yang
berkepanjangan dan semakin menjadi-jadi. Dengan adanya tegangan
menjadikan penonton menyebabkan terpancing keingintahuaannya akan
kelanjutan cerita serta penyel esaian masalah yang dihadapi tokoh.

D. Tikaian (conflict)

Tikalan adalah perselisihan yang timbul sebagal akibat adanya dua

kekuatan yang bertentangan satu diantaranya diwakili oleh manusia atau

pribadi yang biasanya menjadi protagonist dalam cerita.

E. Rumitan (complication)
Rumitan adalah pemaparan tahapan ketika suasana semakin panas
karena konflik semakin mendekati puncaknya. Rumitan mempersiapkan

penonoton untuk menerima dampak dari klimaks.

F. klimaks
Klimaks adalah titik puncak sebuah cerita. Peristiwa dalam tahap
ini adalah mengubah dari nasib seorang tokoh. Rumitan merupakan

puncak rumitan yang diikuti krisis atau titik balik.

G. Leraian (falling action)

Leraian adalah bagian struktur alur sesudah tercapai klimaks dan
krisis, merupakn peristiwa yang menunjukkan perkembangan kearah
selesaian. Di dalam tahap ini kadar pertentangan yang terjadi mereda.

H. selesaian (denouement)
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Selesaian merupakan bagian akhir dari aur sebuah drama. Dalam
tahap segala kesalahpahaman atau rahasia yang berkaitan dengan alur
cerita dapat diketahui.

2) Latar

Latar yakni segala keterangan mengenai waktu, ruang dan suasana
terjadinya lakuan dalam karya sastra (Melani dkk, 2002: 86). Latar juga disebut
setting atau landasan tumpu ( Hariyanto, 2000: 41). Hudson (1963) membedakan
latar menjadi dua bagian yaitu, latar sosial dan latar fisk atau material. Latar
sosial adalah latar yang menggambarkan keadaan masyarakat, kelompok-
kelompok social dan sikapnya, adat istiadat, cara hidup, bahasa dan lain-lain yang
melatari peristiwa. Sedangkan yang dimaksud dengan latar fisik yaitu, keadaan
wujud fisiknya seperti bangunan, daerah dan lain sebagainya.

Latar memberikan pijakan cerita secara jelas, karena latar memberikan
suasana yang seakan-akan nyata ada. Latar dalam karya fiksi tidak terbatas pada
penempatan lokasi-lokas tertentu, atau sesuatu yang bersifat fisik saja, melainkan
juga yang berwujud tata cara, adat istiadat, kepercayaan, dan nilai-nilai yang
berlaku di tempat yang bersangkutan (Nurgiyantoro, 1995: 219). Di samping itu,
latar berhubungan langsung serta mempengaruhi pengaluran dan penokohan.
Pada tahap awal karya fiks umumnya berisi tentang keadaan yang akan di
ceritakan, pelukisan keadaan stuasi lingkungan, suasana, tempat, mungkin juga
hubumngan waktu yang dapat menuntun penonton atau pembaca dalam

memahami cerita.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
14

Fungs latar adalah memberikaan informas tentang stuas (ruang dan
tempat) sebagai mana adanya (Sudjiman, 1988: 44). Nurgiyantoro (1995)
membagi unsur latar ke dalam tiga unsur pokok yaitu: tempat, waktu dan sosial.

Ketiga unsur ini mempunyai kaitan yang erat antara satu dengan lainnya.

latar

tempat waktu sosia

Pembagian unsur latar menurut Nurgiyantoro

A. Latar tempat

latar tempat menyarankan pada lokasi terjadinya peristiwa yang
diceritakan dalam sebuah karya fiksi (Nurgiyantoro, 1995: 227). Tempat
yang digunakan berupa tempat-tempat dengan nama tertentu atau inisia
tertentu. Penggunaan nama tempat biasanya menggunakan tempat dalam
dunia nyata supaya memperjelas keadaan atau kondis tempat tersebut.
Untuk mendeskrepsikan suatu tempat yang menyakinkan dalam sebuah
drama harus jelas latar yang di sgikan. Unsur latar sebagal bagian
keseluruhan karya dapat jadi dominan dan koherensif, namun ini lebih
ditentukan oleh unsur latar yang lain. Akhirnya perlu dikemukakan bahwa
latar tempat dalam sebuah drama biasanya meliputi berbagai lokasi. Latar
tempat akan berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain sgalan
dengan perkembangan alur dan tokoh.

B. Latar waktu
latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya dalam
sebuah karya fiksi. Masalah kapan dihubungkan dengan masalah
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waktu. Pembaca berusaha memahami dan menikmati cerita
berdasarkan acuan waktu yang diketahuinya yang berasal dari luar
cerita. Adanya persamaan perkembangan atau kesgalanan waktu
tersebut juga dimanfaatkan untuk mengesani pembaca seolah-olah

ceritaitu sungguh-sungguh terjadi.

C. latar sosid
latar sosial menyarankan pada hal-ha yang berhubungan dengan
perilaku sosiad masyarakat disuatu tempat yang diceritakan dalam
karya fiks (Nurgiyantoro, 1995:233). Latar sosial berperan sebagai
penunjuk keadaan status seseorang dalam masyarakatnya.

3) Karakter

Adjib (1985: 106), sebuah drama setidaknya harus memiliki karakter
protagonis dan karakter antagonis atau pahlawan dan penjahat. Setiap protagonis
ditegaskan melalui sifat-sifat antogonis dan sebaliknya. Penokohan dalam karya
sastra adalah cara pengarang untuk menampilkan para tokoh dan dengan
wataknya,yakni sifat,sikap dan tingkahlakunya (Fanani, 1997: 4). Dalam struktur
dramatik, Pemikiran merupakan ide dan emos yang ditunjukkan oleh kata-kata
dari semua karakter (Bakdi, 2001: 22). Penokohan dapat dikatakan sebagai
bentuk ungkapan pengarang pada penampilan karakter para tokoh didalam sebuah
cerita karena tanpa adanya tokoh sebuah cerita tidak akan terbentuk.

Didalam karya sastra terdapat banyak ragam tokoh, seperti tokoh datar dan
tokoh bulat (Wellek, 1989:288). Tokoh datar adalah tokoh yang berperan didalam
sebuah cerita yang hanya mempunyai satu dimens sifat, sedangkan tokoh bulat

ialah tokoh yang berperan yang menpunyai sifat satu dimensi. Pada umumnya
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tokoh utama itu merupakan tokoh bulat yang bersifat kompleks (Zaidan dkk,
1991:142).

Ada berbagai macam tokoh drama, berdasarkan peranannya terdapat tokoh
utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan dalam
satu drama. Sedangkan tokoh tambahan adalah tokoh yang sedikit ditampilkan
atau tidak begitu dipentingkan kehadirannya.

Berdasarkan perananya ada tokoh protagonis, tirtagonis, dan antagonis.
Protagonist merupakan tokoh yang berusaha menarik empati penonton. Tirtagonis
adalah tokoh yang memihak pada protagonist atau antagonis yang berfungs
sebagal penengah tokoh-tokoh itu. sedangkan antagonis adalah tokoh yang
menentang protagonis atau disebut juga tokoh lawan.

Berdasarkan dari pengembangan wataknya terdapat tokoh bulat dan tokoh
datar. Tokoh bulat merupakan pelaku utama dalam sastra drama yang diberikan
segi-segi wataknya sehingga dapat dibedakan dari tokoh-tokoh lainnya. Tokoh

datar adalah pelaku yang tidak lengkap disebutkan atau ditampilkan wataknya.

4) Bahasa

Belgar sastra pada dasarnya adalah belgjar bahasa dalam praktek (Moody,
1988:38). Belgjar sastra harus berpangka pada realisasi sebuah karya sastra yang
merupakan kumpulan kata bagi kita untuk diteliti, ditelusuri, dianalisis, dan
diintegrasikan. Drama dikelompokkan kedalam karya sastra karena media yang
dipergunakan untuk menyampaikan gagasan atau pikiran pengarangnya adalh

bahasa (Melani dkk, 2002:112). Aspek kebahasaan dalam sastra tidak hanya
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ditentukan oleh masalah-masalah yang akan dibahas, tetapi juga factor-faktor lain
seprti: cara penulisan si pengarang dan ciri karya sastra pada waktu penulisan
karya itu. Bahasa merupakan unsur utama dalam drama tetapi masih ada beberapa
unsur lain yang penting dalam drama seperti; gerak,posis dan ekspresi wajah
(Moody,1988: 90). Meskipun dalam mempelgjari drama harus juga memikirkan
hal-hal lain diluar unsur kebahasaan bahasa dalam drama, bukan hanya sebagai
penyampaian pesan secara lisan yang penting seperti:lagu kalimat dan lafal
volume suara.

Luxemburg, (1989: 166) menyatakan, karena drama terdiri atas ungkapan
bahasa dan perbuatan para pelaku, maka drama pernah disebut “mutlak”. Artinya,
pada pokoknya tidak ada instansi pengantara dalam teks drama itu yang langsung
menghubungi pembaca atau penonton. Bahasa yang digunakan dalam drama tentu
bukan hanya bertolak dari keformalan maupun tidak keformalan bahasa, namun

jugadari pemanfaatan sarana puitik maupun naratif (Melani dkk, 2002: 112).

5) Tema

Tema adalah gagasan yang mendasari sebuah karya sastra. Tema bahkan
dapat menjadi faktor yang mengikat peristiwa-peristiwa didalam satu alur. Pada
dasarnya tema itu merupakan ide pokok (Pradopo, 1985:16). Tema itupun
merupakan masalah ide pengarang yang perlu dijabarkan dalam sebuah kalimat
sehingga jelas maknanya karena didalam sebuah cerita terdapat suatu bayangan
mengenai cerita pengarang. Tema dalah gagasan sentral didalam suatu karya

sastra (Sudjiman, 1988:55). Disamping itu dari tema dapat diketahui adanya nilai
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khusus atau nilai yang bersifat umum (Fanani, 1997: 4). Nilai ini berupa amanat
yang akan disampaikan oleh penulis kepada penonton atau pembaca, adakalanya
dapat diangkat suatu gjaran moral atau pesan yang akan disampaikan penulis.
Tema dalam karya sastra sangatlah beragam ada yang mendalam temanya tetapi
ada juga yang hanya lapisan permukaan sgja. Dalam drama tema merupakan
penafsiran atau pemikiran tentang kehidupan.

Berdasarkan ketradisiannya dikenal adanya tema tradisional dan tema non
tradisional ( Hariyanto, 2000: 43). Tema tradisional adalah pikiran utama yang
sering digunakan dalam karya sastra, biasanya tentang kejahatan dan kebenaran.
Tema semancam ini bersifat umum. Tema nontradisional adalah ide utama yang
tak lazim dan bersifat tidak umum biasanya melawan arus, karena tidak sesuai
dengan yang diharapkan pembaca atau penonton. Tema yang baik tidak menjamin

cerita yang baik pula (Sudjiman, 1988:53).

6) Keterkaitan antar unsur struktur drama

Dalam karya sastra drama keterkaitan antar unsur merupakan peranan
yang penting dalam pembentukan sebuah cerita. Hubungan unsur yang
membangun atas struktur drama itulah yang dinamakan dengan unsur intrinsik
drama (Hariyanto,2001:34). Unsur-unsur ini secara faktual akan ditemukan jika
orang membaca karya sastra drama. Sudjiman (1988) menyatakan “Didalam cerita
unsur-unsur tidak berdiri terlepas-lepas melainkan dalam perkembangan cerita

seldu adainteraks antar unsur cerita’”.
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2.2.2. Pembelagjaran Drama di SMA

Menurut Depdiknas (2003: 6) tujuan dari pembelajaran bahasa Indonesia
secara umum adal ah agar siswa menghargai dan membanggakan bahasa Indonesia
sebagal bahasa persatuan (nasional) dan bahasa Negara disamping sebagai
peningkatan pengetahuan dan kemampuan berbahasa serta siswa menghargai
sastra Indonesia sebagal budaya dan intelektual manusia Indonesia. Ruang
lingkup dalam pembelgaran bahasa menurut Depdiknas (2003: 6) menyangkut
dua aspek yaitu, kemampuan berbahasa dan bersastra.

Drama sebagal salah satu pembelgjaran sastra diharapkan mampu untuk
siswa dalam berapresiasi. Dalam pembelgjaran drama guru hendaknya mampu
menjelgjai sampai sgjauh mana karya sastra khususnya drama dapat berbicara
sendiri pada siswa atau seberapa perhatian siswa yang harus dicurahkan untuk
menganalisa sebuah drama. Penggjaran yang dirancang hendaknya menyediakan
materi untuk pendekatan dalam membina penganalisisan drama dari segi
strukturnya.

Seorang guru pengajar sastra hendaklah selalu menyadari prinsip ganda
yang terdapat dalam karya sastra,yakni : sastra sebagai pengalaman, dan sastra
sebagai bahasa. Gordon (1986: 26) mengatakan bahwa guru yang baik harus lebih
dalam, dalam berbagai masalah, lebih mengerti, lebih memiliki ilmu pengetahuan,
lebih sempurna daripada orang-orang pada umumnya. Karya sastra akan lebih
dari sekedar bahasa ynag merupakan bahan pokoknya. Karena salah satu fungsi

bahasa menunujuk atau mengunggkapkan pengalaman orang yang memakainya,
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tidaklah berlebihan jika kita menganggap sastra sebagai pernyataan atau

pengungkapan dunia pengarang secara kompleks.

1. Tahap Pembelajaran di SMA

Menurut Moody (1988:27) agar dapat memilih bahan penggjaran sastra
dengan tepat, beberapa aspek perlu dikembangkan. Adatiga aspek dalam memilih
bahan penggjaran sastra, yaitu: aspek bahasa, kematangan psikologi dan latar
bel akang budaya siswa.

Aspek bahasa dalam penggaran sastra tidak hanya ditentukan oleh,
masalah-masalah yang dibahas, tapi juga factor lainnya seperti cara penulisan
yang dpakai, ciri-ciri karya sastra pada wakhtu penulisa karya itu. Penguasaan
bahasa sebenarnya tumbuh dan berkembang yang jelas pada setiap individunya.
Oleh karena itu agar pengajaran sastra lebih berhasil, guru kiranya perlu
mengembangkan ketrampilan atau semacam bakat khusus yang sesuai dengan
kemampuan siswa.

Aspek psikologi melihat bagaimana taraf perkembangan anak menuju
kedewasaan yang harus dilewati. Pemilihan bahan penggjaran sastra yang sesuai
sssdengan minat anak didik sangat berpengaruh pada ketertarikan anak dalam
sastra. Taraf perkembangan psikologisini juga sangat besar pengaruhnya terhadap
perkembangan: daya ingat, kemauan mengerjakn tugas, kesiapan bekerja sama
dan kemungkinan pemahaman stuasi dalm pemecahan masalah. Pada tahap SMA

anak tidak hanya menemukan hal-hal praktis sgja tetapi juga berminat untuk
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menemukan konsep-konsep untuk menganalisa suatu fenomena. Dengan
menemukan konsep mereka berusaha merumuskan penyebab fenomena tersebui.
Aspek latar belakang budaya disini meliputi semua faktor kehidupan
manusia dan lingkungan seperti: geografi, pekerjaan, adapt istiadat, cara berpikir,
seni dan lain sebagainya. Siswa biasanya lebih cenderung senang pada karya
sastra yang mempunyai kemiripan dalam latar belakangnya, terutama dalam karya
itu menampilkan tokoh dalam lingkungan mereka. Tokoh yang mempunyai
kesamaan dengan lingkungan mereka menghadirkan persamaan bagi mereka.
Sehingga guru sastra hendaknya memilih bahan pengajaran dengan menggunakan

prinsip mengutamakan karya sastra yang dikenal oleh siswanya.

2. Kurikulum

Menurut Nasution (1999: 5) kurikulum adalah sesuatu yang disusun untuk
melancarkan proses belgar menggjar dibawah bimbingan dan tanggung jawab
sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf penggjarnya. Sedangkan menurut
Hilda Toba (Nasution, 2003: 7) hakekat kurikulum adalah suatu cara untuk
mempersiapkan siswa agar berpartisipasi sebagai anggota yang produktif dalam
masyarakat. Mulyasa (2006: 46) menyatakan kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, kompetens dasar, materi dasar, materi
standar, hasil belgar serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan puembelgaran untuk mencapai kompetensi dasar dan

tujuan pendidikan.
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Berdasarkan pendapat diatas maka bisa dikatakan bahwa kurikulum
merupakan suatu pegangan atau pedoman bagi pelaksanaan kegiatan
pembelgaran yang berisikan pengalaman-pengalaman pembelgaran dibawah
bimbingan sekolah dengan bertujuan memperlancar proses pembel gjaran.

Dalam standar nasional pendidikan ( SNP pasal 1,ayat 15) dikemukakan
bahwa kurikulum tingkat satuan pendidikan KTSP adalah operasional yang
disusun dan dilaksanakan oleh masing- masing satuan pendidikan. KTSP
merupakan paradigma baru pengembangan kurikulum yang memberikan otonomi
luas pada setigp satuan pendidikan. Dalam KTSP pengembangan kurikulum

dilakukan oleh guru, kepala sekolah, serta komite sekolah dan dewan pendidikan.

3. Pengembangan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Silabus adalah rencana pembelgjaran pada suatu kelompk mata pelgaran
dengan tema tertentu, mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pembelgaran, indikator, penilaian, alokas waktu dan sumber belgar yang
dikembangkan oleh setigp satuan pendidikan (Mulyasa, 2006:190). Standar
kompetens: merupakan kemampuan yang mencakup pengetahuan, ketrampilan,
dan sikap yang digunakan sebagai pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan
peserta didik dari satuan pendidikan. Kompetensi dasar adalah acuan untuk
menentukan materi pelgjaran atau sebagal bahan penilaian yang dikembangkan
menjadi indikator. Indikator adalah pengembangan dari kompetensi dasar dengan
menggunakan kata kerja yang operasional dengan tingkat berpikir menengah dan

tinggi. Penilaian yang dimaksud adalah penilaian pencapaian kompetensi dasr



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

23

yang dilakukan berdasrkan indikator dengan menggunakan tes dan non tes bentuk
tertuklis maupun lisan.

Dalam KTSP pengembangan silabus diserahkan sepenuhnya kepada
satuan pendidikan. Pengembangan KTSP, satuan pendidikan harus menyusun
program peningkatan mutu yang mencakup: tujuan, sasaran dan target yang akan
dicapai, untuk program jangka pendek ataupun jangka panjang. Tujuan
pendidikan satuan pendidikan merupakan acuan dalam mengembangkan
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Bahwa silabus merupakan kerangka
inti KTSP yang berisikan empat koponen utama untuk menjawab permasalahan
sebagal berikut :

1. Kompetens apakah yang akan ditanamkan kepada peserta didik
melalui suatu kegiatan pembel g aran.

2. Kegiatan apakah yang harus dilakukan untuk menanamkan dan
membentuk kompetensi tersebut.

3. Upaya apakah yang harus dilakukan untuk mengetahui bahwa
kompetensi tersebut sudah dimiliki pesertadidik.

Rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) adalah rancangan pembelgjaran
mata pelgaran yang diterapkan oleh guru dalm pembelgaran di kelas. Fungsi
perencanaan RPP dalam KTSP adalah rencana pelaksanaan pembelgaran
hendaknya dapat mendorong guru lebih sigp dalam melakukan kegiatan
pelaksanaandengan perencanaan yang matang. Dalam pengembangan KTSP
penyusunan RPP harus disusun secara sistemik dan sistematis, utuh dan

menyeluruh  dengan berbagal kemungkinan penyesuaian dalam stuas
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pembelgjaran yang aktual. Kemampuan membuat RPP merupakan langkah awal
yang harus dimiliki oleh guru dan calon guru, serta sebaga muara dan segala
pengetahuan teori, ketrampilan dasar dan pemahaman yang mendalam tentang
pembelgaran. Mulyasa (2006: 219) menyataka ada lima prinsip yang harus
diperhatikan dalam pengembangan RPP sebagal pelaksanaan implementasi KTSP,
sebagal berikut.

1. Kompetens yang dirumuskan daam RPP harus jelas; makin
konkrit kompetensi makin mudah diamati, dan makin tepat
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan untuk membentuk
kompetensi tersebut.

2. RPP harus sederhana dan fleksibel, serta dapat dilaksanakan dalam
kegiatan pembelgaran, dan pembentukan kompetensi peserta
didik.

3. Kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam RPP harus
menunjang dan sesuai denagn kompetens dasr yang akan
diwujudkan.

4. RPP yang dikembangkan harus utuh dan menyeluruh serta jelas
pencapai annya.

5. Harus ada koordinasi antar komponen pelaksanaan program
disekolah, terutama pembelgaran dilakukan secara tim ( team
teaching )atau dilaksanakan diluar kelas, agar tiadak mengganggu

jam-jam pelgjaran yang lain.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan

Pendekatan yang dipaka dalam penelitian ini adalah pendekatan
struktural. Teeuw (1984: 135) menyatakan pendekatan struktural digunakan untuk
membongkar dan memaparkan secermat, seteliti, semendetail, dan sedalam
mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua analisis dan aspek karya sastra yang
bersama-sama menghasilkan makna yang menyeluruh. Dalam pendekatan ini
unsur yang digunakan adalah struktur. Struktur drama “Maling” karya Puntung
C.M Pudjadi meliputi : aur, latar, karakter, bahasa, dan tema. Hasil analisis ini
digunakan sebaga pembelgaran siswa untuk menganalisis sebuah drama

khususnya siswva SMA.

3.2 Metode

Penelitian ini menggunakan metode. Mengenai metode yang digunakan
adalah metode pemahaman tentang obyek penelitian. Metode penelitian adalah
cara yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitiannya (Arikunto, 1996:
150). Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Nurgiyantoro,1988:19
menyatakan, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk
membuat pencandraan (deskripsi) mengenai stuasi-stuasi atau kejadian-kejadian.

Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis sehingga

25



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
26

dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis (Arikunto, 1996:

243).

3.3 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
catat dan teknik simak. Teknik simak adalah teknik yang digunakan dalam
penelitian dengan cara peneliti berhadapan langsung dengan teks yang disgjikan
sebagai objek penelitian. Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan data secara
konkret, selanjutnya data yang diperoleh dicatat dalam kartu data. Kegiatan
pencatatan itulah yang disebut teknik catat (Sudaryanto, 1993: 135). Anadlisis data
yang digunakan menggunakan naskah drama Maling karangan Puntung C.M

Pudjadi.

3.4 Sumber Data

Drama “Maling” merupakan drama bagi remaga yang dikarang oleh
Puntung C.M. Pudjadi. Dramaini satu kumpulan dengan beberapa dramalainnya,
karena cerita yang ada dalam kumpulan drama tersebut mempunya satu
kesamaan yaitu bagi kaum remaja serta sangat cocok untuk pembelgaran drama
disekolah menengah atas. Kumpulan drama yang diterbitkan pada tahun 1988 oleh
PT Gramedia dibawah editor A. Rumadi dengan menampilkan 17 teks drama
yang semuanya dikarang oleh beberapa pengarang salah satunya Puntung C.M.

Pudjadi.
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Puntung C.M. Pudjadi adalah pria kelahiran Y ogyakarta 7 februari 1958,
pernah menggar di sebuah SMA di Yogyakarta. Sebagian besar waktunya

dihabiskan dengan berteater dan sekarang menjadi pengasuh teater SIMA.

Judul : “Maling” dalam kumpulan Drama Remaja editor A.
Rumadi hal 34-38

Pengarang :Puntung C.M. Pudjadi

Penerbit :Gramedia Jakarta

Tahun Terbit : 1988
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Struktur Drama “Maling”
4.1.1 Alur Drama*“Maling’

Alur menurut Sudjiman dibagi kedalam beberapa tahapan antara lain:
paparan, rangsangan, gawatan, tikaian, rumitan, klimak, leraian dan selesaian.
Pola yang digunakan dalam menganalisis drama “Maling” menggunakan pola
seperti yang dipaparkan oleh Sudjiman. Adapun aur yang digunakan dalam
drama “maling” adalah alur maju.. adapun bentuk teks yang digunakan yaitu
bentuk teks drama “Maling” yang berupa adegan dialog antara Pak Lurah,
Jagabaya, Carik dan Wongsokariyo. Denagan latar di sebuah kelurahan atau balal
desa. Mereka sedang sibuk membicarakan tentang gangguan keamanan yang
menimpa desa mereka. Gangguan itu berupa maling yang selalu mengganggu para
warga desa. Alur yang digunakan dalam drama “maling” menggunakan alur maju,
terlinat dengan adanya penceritaan dengan urutan waktu mau. Mengena
penjelasan tentang “maling” akan dijelaskan dengan bagian-bagian alur menurut
pembagian Sudjiman:

1) Eksposis atau paparan

Daam drama“Maling” paparan yang digambarkan berupa keadaan
di sebuah pendapa kelurahan, latar belakang pada sebuah desa yang
masih akrab dengan suasana kegotongroyongannya, mengenai
waktunya terjadi pada malam hari. Di pendapa tersebut terdapat

beberapa orang sedang berbincang-bincang dengan  serius
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membicarakan tentang kejadian maling yang sering terjadi.. Tokohnya
meliputi Pak Lurah , Jagabaya, Carik dan Wongsokariyo. Setiap tokoh
yang disgjikan mempunyai karakter yang berbeda-beda sehingga tiap
adegan yang disgjikan membuat pembaca atau penonton bisa menilai
dari karakter yang ditampilkan. Selain itu juga latar permasal ahan yang
sedang melanda keamanan desa juga mendukung bagaimana sosok
seorang Lurah dan aparat lainnya dapat mengatasi gangguan keamanan
tersebut. Seperti pada contoh adegan berikut yang meggambarkan

bagai mana peran seorang Lurah ada dimasyarakat.

Lurah :Saya tetap mesti memikirkannya, Pak Jagabaya. Sebagai seorang
Lurah sayatidak akan berdiam diri menghadapi persoalan ini.

Jagabaya :Tapi maaf, Pak Lurah, saya rasa tindakan Pak Lurah dalam
menghadapi persoalan ini kurang tegas.Maaf,Pak Lurah kurang cak-
cek, kurang cepat.

2) Rangsangan
Rangsangan yang terjadi pada drama “Maling” pada waktu
Jagabaya dengan kesalnya memperingatkan Pak Lurah untuk bertindak
cepat dalam menangkap siapa maling yang mengganggu ketentraman

desa. Kekesalan Jagabaya dapat terlihat pada dialog berikut

Jagabaya :Edan!Diam sgja atau telinga Pak Lurah yang sudah budge! Tiap hari
dating kemari. Tiap hari saya rebut dengan Pak Lurah. Tiap hari saya
otot-ototan dengan Pak Lurah tapi Pak Lurah Cuma diam sgja. Cuma
ploga-plogo.

Lurah :Lho, menangkap maling toh tidak perlu dengan pemuda desa. Sebagai
seorang Jagabaya, Pak Jagabaya mesti bisa menagkap maling itu
sendiri.

Jagabaya :Edan! Apakah Pak Lurah tidak pernah dengar kabar bahwa maling itu
badannyatinggi besar?
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3) Gawatan

4)

5)

Daam menumbuhkan gawatan dalam drama “Maling” pengarang
mencoba dengan dialog yang terjadi antara Pak Lurah dengan
Jagabaya. Disini Pak Lurah mencoba untuk menenangkan stuasi
pembicaraan yang semakin panas. Jagabaya yang selau sga ingin
pendapatnya didengar, sementara Pak Lurah banyak pertimbangan
yang harus dilakukan. Pak Lurah tidak grusa-grusu dalam mengambil
tindakan.

Tikaian

Tikalan yang ditampilkan pengarang terlihat jelas antara Jagabaya
dan Pak Lurah. Jagabaya menentang Pak lurah karena selama ini Pak
Lurah dilihatnya sangat lamban dalam menghadapi masalah yang ada.
Jagabaya menggangap pak Lurah tidak mampu dalam menyelesaikan
masalah maling yang mengganggu desa.

Rumitan

Rumitan yang muncul ketika Jagabaya menjelaskan kepada Pak
Lurah mengenai keadaan simaling bagaimana bentuk maling yang
selama ini meresahkan masyarakat. Jagabaya menjelaskan kalau
maling yang mengganggu mempunyai ilmu beladiri karate dan kungfu
disamping mempunyai badan yang besar. Atas ungkapan tersebut Pak
lurah mencoba untuk memberikan tanggapan bagaimana cara

mengatasi maling itu.
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7)

8)
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Klimaks

Klimaks terjadi pada waktu Wongsokariyo datang ke pendapa
kelurahan dengan penuh gugup dan ketakutan menceritakan bahwa dia
baru sgja membunuh orang. Seluruh orang yang ada di pendapa Pak
Lurah, Jagabaya dan Carik serentak kaget. Mereka seakan tidak
percaya apa yang telah dilakukan oleh Wongsokariyo begitu hebatnya.
Leraian

Leraian yang dihasilkan dalam drama “maling” sangat minim,
karena penyelesaian permasalahan masih menimbulkan tanda tanya
bagi pembaca atau penonton. Wongsokariyo yang telah berhasil
membunuh maling tersebut merasa tidak berani berterusterang pada
Pak lurah. Karena ketakutan akhirnya Wongsokariyo menggungkapkan
Siapa sebenarnya sosok yang menjadi maling itu.
Selesaian

Akhir dari selesaian dengan adanya pengungkapan siapa
sebenarnya yang menjadi maling oleh Wongsokariyo. Ternyata maling

yang selamaini mengganggu desa adsal ah adik dari Pak lurah sendiri.
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4.1.2 Latar Drama“Maling”

1)

2)

3)

Latar Tempat

Tempat yang digunakan dalam “Maling” adalah di sebuah pendapa
kelurahan. Bagi orang desa pendapa digunakan sebagai tempat untuk
musyarawarah dalam penyelesaian masalah. Kelurahan sama dengan
Bala Desa yaitu tempat pemerintahan pada tingkat desa. Balai Desa
dipimpin oleh kepala Desa atau lurah serta dibantu Carik dan seorang
Jagabaya.
Latar Waktu

Waktu terjadinya pada waktu malam hari dan terjadi bincang-
bincang antara Lurah, Jagabaya dan Carik. Masyarakat desa biasanya
lebih banyak menggunakan waktu malam hari untuk musyawarah
penyelesaian masalah. Waktu yang digunakan dalam drama
“maling” menggunakan waktu yang relatif singkat sehingga pembaca
atau penonton mudah untuk mengikuti jalan ceritanya.

L atar Sosial

Keadaan sosial masyarakat desa yang kebanyakan sebaga petani
dan minimnya sarana prasarana pendidikan membuat cara pandang
yang belum magu. Status sosiad daam masyarakatnya masih
memandang orang yang punya jabatan adalah orang yang wajib
dihormati. Kedudukan Lurah masih begitu tinggi dianggap sebagai
sosok yang sangat dihormati. Karena status lurah yang dihormati
banyak warga yang segan, salah satu  bukti dengan laporan

Wongsokariyo yang masih gugup dalam memberikan keterangan
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tentang siapa sebenarnya maling di desa itu. Dalam dialog dibawah
Wongsokariyo sangat jelas begitu menghormati Pak Lurah.

w :Saya nggak kuat membawanya sendirian Pak Lurah. dan untuk
meminta bantuan dari tetangga saya tidak mau, sebab saya tidak berani
lancang sebelum Pak Lurah melihat sendiri siapa maling itu.

L :Bawa lekas kemari maling itu, lekas!

4.1.3 Karakter

Karakter dalam drama “maling” menunjukkan perbedaan antara tokoh-
tokohnya, setigp tokoh mempunyal karakter yang sangat berbeda. Karakter yang
ada sangat kelihatan dalam kedudukan status sosial mereka.

1) Pak Lurah

Sebagal seorang Lurah, Pak Lurah mempunyai sikap yang sabar
tidak sembarangan melakukan keputusan tanpa adanya pertimbangan
yang matang. Pak lurah sangat disegani oleh orang-orang yang ada
disekelilingnya. Terkadang oleh sikap yang sabar Pak Lurah kurang
tegas dalam mengatasi masal ah.

2) Jagabaya

Jagabaya mempunyal sikap yang tegas dalam pengambilan
keputusan, itu bisa dilihat bagaimana dia memberikan masukan pada
Pak Lurah mengenai bagaimana cara menagkap maling itu. Karakter
dari Jagabaya yang terlalu tegas dalam berpendapat terkadang
membuat dia gampang emosi. Seperti pada dialog waktu dia jengkel

pada Pak Lurah dengan menggunakan kata makian edan.
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3) Carik
Karakter seoarng carik disini digambarkan dengan sikap yang
terlalu mengikuti pendapat orang sehingga karakter carik tidak punya
kewibawaan dalam berpendapat. Carik pandai sekali dalam membawa

arah pembicaraannya sehingga bisa diterima oleh lawan bicaranya.

4) Wongsokariyo
Karakter Wongsokariyo yang lugu membuat dirinya sering
mendapat perlakuan yang tidak adil. Bagaimana wongsokariyo
diperlakukan oleh ssimaling sewaktu mengambil hartanya dan makanan
miliknya. Tokoh wongsokariyo disamping lugu juga mempunyai sifat

yang penuh dengan perasaan.

4.1.4 Bahasa Drama“ Maling’

Bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami sehingga penonton atau
pembaca dengan mudah dapat mengikuti jalan ceritanya. Pemilihan bahasa oleh
pengarang dibuat mudah karena drama “Maling” merupakan drama bagi kaum
remgja. Pemilihan kosakata yang tepat membuat drama “Maling” dapat dengan
cepat membawa penonton dalam penyelesaian cerita. Bahasa sehari-hari yang
digunakan dalam drama “maling’merupakan bahasa yang dapat membawa

pembaca atau penonton masuk kedalam cerita.
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4.1.5 Tema Drama“Maling”

Tema yang terkandung dalam drama “Maling” adalah perjuangan seorang
Lurah yang belum bisa menegakkan keadilan dan menjaga ketentraman warganya
dari ngangguan yang tidak diinginkan. Gambaran mengenai citra lurah sebagai
pemimpin dalam drama “maling” belum bisa dijadikan teladan dalam memimpin
masyarakat.
4.1.6 Keterkaitan antar struktur Drama Maling

keterkaitan antar unsur-unsur yang membentuk drama maling yang terdiri
atas, alur, latar, karakter, bahasa, dan tema mempunyai bentuk sebagai satu
kesatuan dalam membentuk cerita drama. Alur yang disgjikan menggunakan alur
maju denagan latar pada sebuah pedesaan yang masyarakatnya mempunyai
beragam karakter dan bahasa yang digunakan sederhana serta mudah dipahami.
Keterkaitan unsur-unsur dalam drama “maling” juga dapat dilihat dari tema yang
terkandung didalamnya mengarah pada penyelesaian masalah yang harus

disel esaikan secara musyawarah sesual dengan karakter dan adat masyarakat desa.
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BABV
IMPLEMENTASI STRUKTUR DRAMA “MALING”

DALAM PEMBELAJARAN SASTRA DI SMA

Pada pembahasan ini mendeskripsikan drama “Maling” sebagai materi

pelgjaran bahasa dan sastra Indonesia di SMA dengan menggunakan tiga aspek

penilaian yaitu aspek bahasa, psikologis, dan latar belakang budaya.

grl,

5.2

Aspek Bahasa Drama “Maling”

Penguasaan bahasa dalam pembelgaran sastra di SMA sangat
diperhatikan, pemilihan bahan yang dipilih harus sesua dengan tingkat
penguasaan sSiswa. Bahasa yang digunakan dalam drama “maling”
menggunakan gaya bahasa yang mudah dipahami. Penggunaan bahasa yang
sederhana membuat drama “Maling” dapat dengan mudah dipahami oleh
siswa, sehingga is yang terkandung dapat mudah ditangkap siswa. Kosakata
yang digunakan memakai dialek bahasa Indonesia sesuai dengan kemampuan
siswa. Hal ini dapat dilihat dari masuknya drama “maling” dalam kumpulan
drama untuk remaja yang diterbitkan oleh Gramedia.

Segi Psikologi Drama“Maling”

Secara psikologis tahap perkembangan menuju kedewasaan ini sangat
berpengaruh pada minat dan keengganan siswa. Pada tahap ini sangat
berpengaruh pada daya ingat serta kemauan mengerjakan tugas, kesiapan

bekerja sama, dan pemecahan problem yang dihadapi. Pada usia 15-18 tahun
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siswa dihadapkan pada kematangan jiwa dan berada pada tahap realistic dan
generalisasi.

Pada usia tersebut mereka akan berusaha mengetahui dan siap mengikuti
dengan teliti fakta-fakta untuk memahami masalah-masalah dalam kehidupan
nyata. Mereka juga berminat untuk menemukan konsep-konsep abstrak
dengan menganalisis sebuah fenomena. Dengan menganalisa fenomena
mereka berusaha menemukan dan merumuskan penyebab fenomena itu yang
kadang-kadang mengarah kepemikiran filsafat untuk menentukan keputusan-
keputusan moral (Moody, 1988: 29-30).

Drama “Maling” dapat digunakan dalam pembelgaran di SMA karena
sesua dengan tahap perkembangan siswa di SMA. Drama ini
mengungkapkan tentang latar budaya mora yang berkembang pada
masyarakat sehingga siswa dengan mudah dapat memahaminya serta belgjar
mengembangkan bakat seni berperan dengan memperagakan berdasarkan
karakternya.

Berdasarkan tahapan redlistik dan generalisasi siswa akan berusaha
menemukan fenomena realistis untuk dapat ditentukannya sehingga drama ini
dapat digunakan dalam pembelgjaran. Persoalan yang dihadapai dalam drama
“Maling” memunkinkan siswa untuk menganalisa masalah yang ada. Bagi
siswa yang penting dalam drama ini adalah banyaknya nilai-nilai yang

dijadikan contoh dalam kehidupan sehari-hari.
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5.3 Aspek latar Budaya Drama*“ Maling”

(Moody, 1988:31—33) mengatakan bahwa siswa akan lebih mudah
tertarik terhadap karya sastra yang mempunya hubungan erat dengan latar
belakang hidupnya, terutama bila menghadirkan tokoh-tokoh yang berasa
dari lingkungannya dan mempunyai kesamaan dengan mereka atau orang-
orang di sekitar mereka. Dengan demikian, guru hendaknyya memilih bahan
pengajaran sastra sesuai denggan kemampuan siswa dan menggunakan prinsip
mengutamakan karya-karya sastra yang latar belakang ceritanya dapat dikenal
oleh siswa.

Latar belakang budaya drama “Maling” mengangkat masalah-masalah
yang tidak asing lagi bagi siswa yaitu kesigpan hidup dalam bermasyarakat.
K ehidupan masyarakat yang selalu bergotong royong memberikan sikap yang
positip bagi siswa.. Rasa kejujuran dan kebenaran dalam hidup perlu menjadi
contoh serta sikap menjadi seorang pemimpin yang baik. Sisi positif yang
dapat diambil bagi siswa adalah siswa dapat menyadari dalam kehidupan
bermasyarakat perlu membutuhkan sikap yang toleransi pada sesama. Siswa
harus melihat berbagai sikap serta pandangan yang beraneka ragam yang bisa
dijadikan sebagai pegangan dalam hidup.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa drama
“Maing” sangat cocok untuk siswa SMA. Ha ini kaitannya dengan
kematangan jiwa baru yang berkembang dan membutuhkan prinsip-prinsip

serta pedoman-pedoman dalam pembentukan jati dirinya.
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5.4 Penyajian Pembelajaran Drama
1) Pelacakan Pendahuluan

Drama ini tampaknya dapat memberikan pengalaman baru bagi
siswa. Drama yang mengandung konflik dalam lingkungan kelurahan,
konflik tentang adanya maling yang meresahkan warga. Pak lurah adalah
seorang pemimpin yang harus bisa memecahkan masalah tersebut, dengan
dibantu oleh carik dan Jagabaya dan mereka berusaha mengatasinya.
Perdebatan antara Pak Lurah dan Jagabaya tentang maling yang
mengganggu desa membawa pada penyelesaian akhir yang ternyata
maling yang selamaini mengganggu adal ah adik dari Pak Lurah sendiri.

Drama “Maling” karya Puntung Pudjadi dapat memberikan
pengalaman baru bagi siswa untuk dapat mengenal karakter-karakter
seseorang sekaligus menjadi pengalaman bagi dirinya sendiri dalam
pengembangan bakatnya. Dalam setiap pengalaman yang ada siswa dapat
menanamkan kebiasan dengan hasil penelitiannya dalam pemahaman

sebuah drama.

2) Penentuan sikap praktis
Drama “Maling” yang diterbitkan oleh Gramedia oleh editor
A.Rumadi dalam kumpulan drama remaja pada tahun 1988 adalah salah
satu karya Puntung C.M Pudjadi yang baik.
Dalam pembelgjaran drama siswa perlu dibimbing agar dapat memahami

peran tokoh yang akan dipentaskan. Drama “Maling” memberikan dialog-
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dialog yang sesuai dengan pola dan karakter pada masyarakat sehingga
siswa dapat dengan mudah membawakannya. Hal yang perlu diperhatikan
oleh siswa pada saat terjadi suasana ketegangan pada dialognya, keadaan
yang beraneka ragam dialognya harus dapat diolah sehingga dapat tertata
secara bagus dan harmonis dalam satu komposisi yang baik. Perlu juga
diberikan gambaran tentang tata panggung, rias, serta tata lampu agar
menambah kesan dramétis.

Peran guru dalam pembelgjaran drama “Maling” bagi siswa harus
dapat sungguh-sungguh menangkap pesan dengan baik, sehingga karakter
dapat dipahami dalam membentuk alur cerita mulai dari setiap dialog-
dialog yang disgjikan.

3) Introduksi

Selamat pagi anak-anak. Pertemuan kali ini saya akan mengajak
kalian mempelgjari sebuah drama. Kenapa drama perlu dipelgjari? Drama
merupakan sebuah karya sastra yang butuh pemahaman agar kita bisa
mempelgarinya apa yang terkandung dalam isi drama itu tersebut. Itulah
gunanya, saya mengajak kalian bersama-sama menikmati dan memahami
drama“Maling” karya Puntung CM Pudjadi.

Kaau sepintas dilihat dari judul yang pendek itu, kalian tentunya
sudah banyak yang memahami bukan? Sebagai gambaran drama ini
menceritakan tentang keadaan sebuah desa yang sedang dilanda “Maling”.
Para perangkat desa melaksanakan musyawarah bagaimana caranya

menangkap sigpa “Maling” tersebut yang selama ini  mengganggu
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ketentraman desa. Siapa diantara kalian yang pernah mengikulti
musyawarah desa? Dengan sedikit gambaran yang telah saya ceritakan
tadi, tentunya kalian ingin mengetahui lebih jauh lagi tentang drama
“Maing” itu. Setelah kalian mengetahui is drama “Maling” secara
keseluruhan, coba berikan pendapat kalian tentang drama tersebut.
Sekarang saya minta kalian membentuk kelompok yang masing-masing
terdiri dari empat orang, sehingga bisa memainkan drama tersebut sesuai
dengan karakter paratokoh masing-masing dalam drama“Maling”.
4) Penyajian
Siswa diberikan teks drama agar dipelgjari dan dipahami. Teks-teks
yang dibagikan ada baiknya disertai dengan berbaga pertanyaan, sebagai
bahan diskusi dengan teman kelompoknya. Ada beberapa pertanyaan yang
harus dijawab oleh para siswa, sebagal berikut:
a. Apa yang menyebabkan Jagabaya dan Pak Lurah selalu bersitegang
dalam pemecahan masalah “Maling”?
b. Mengapa Carik tidak banyak bicara daam perdebatan masalah
“Maling”?
c. Dimanaletak ketegangan dalam dramaini?
d. Siagpa yang memberikan dukungan dengan penuh semangat, agar
masalah “Maling” cepat selesal?
e. Siapatokoh“Maling” yang sebenarnya?

f. Bagaimanaakhir dari dramaini?
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Beberapa hal yang perlu ditegaskan dalam pembelgjaran drama adalah
sebagai berikut; kecakapan bersifat indra, yang bersifat penalaran, yang
bersifat social dan bersifat religius. Sehingga pembelgjaran ini kalian dapat
mengetahui tujuan serta mendekati arah yang dapat menjelaskan tentang
pemahaman sebuah drama.
5) Diskusi
Setelah diadakan pembacaan teks drama, siswa digak untuk
berdiskusi agar mereka lebih memahami faktor-faktor apa sgja yang
menjadi kendala dalam memahami drama, disamping itu siswa juga dapat
memperdalan  pemahamannya tentang gagasan-gagasan  yang
mel atarbel akangi cerita serta kesesuaian antara dialog dan gerak yang akan
ditampilkan. Diskusi ini juga sangat perlu dalam pembahasan kesesuaian
antara tokoh satu dengan yang lainnya dan pencarian masalah. Supaya
diskusi ini lebih terarah, ada baknya setigp pembicaraan selau
disesuaikan berdasarkan teks drama.
6) Pengukuhan
Dalam pengukuhan pembelgjan drama ini adalah mendorong siswa
agar mampu menerjemahkan teks drama dengan baik, sehingga mereka siap
berakting dalam pementasan. Kegiatannya berupa ujian atau tugas khusus
(lisan atau tertulis).
Pengukuhan yang dapat dilakukan apabila drama ini digjarkan di
kelas X adalah melaporkan pementasan drama. Alasannya adalah siswa akan

lebih dapat memahami seluk-beluk dan unsur-unsur pementasan secara lebih
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nyata disamping itu siswa dapat belgjar bagaimana cara mengatur tata rias

dan tata panggung.

a. Praktek Percobaan

Setelah diadakan diskusi, siswa biasanyaingin mempraktekkan apa
yang telah didiskusikan.sebagai langkah awalnya, guru membagi kedalam
beberapa kelompok setiap siswa diberi tugas untuk memilih tokohyang
ada di dalam drama. Agar dapat melibatkan semua siswa, semua siswa
diberikan waktu yang sama supaya latihan drama dapat berjalan secara
maksimal. Sebagai bahan evaluasi, kelompok yang memainkaan drama
diamati oleh kelompok lain sehingga kelompok lain dapat memberikan
penilaian secara lisan dan menanggapi apa sga yang masih aada
kekurangannya.
b. Latihan Mengucapkan Dialog
Hal pertama yang harus diperhatikan oleh seorang guru sebelum

siswa melakukan pementasan adalah latihan bagaimana cara berdialog
yang benar. Hal-hal yang perlu dipahami oleh seorang siswa, antara lain:
penyampaian setiap kata, frase, maupun kalimat-kalimat yang diucapkan
harus sesuai dengan teks tersebut. Disamping itu, guru juga mengajak
siswa untuk memperhatikan lafal, lagu, tempo, ekspresi wajah, tekanan
jeda, dan suasana yang sangat diperlukan saat pementasan.
Guru ada baiknya mempersiapkan para siswa dengan baik yakni dengan
cara memilih para siswa yang mempunyai kompeten menghafalkan teks

secara benar supaya proses pementasan dapat berjalan dengan lancar.
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7) Akting

Berakting merupakan seni mengolah gerak dan ekspres waah
serta dialog yang harus dibawakan oleh seorang pemain drama. Guru
dalam hal ini sebagai sutradara harus bisa mengarahkan para siswa dalam
sebuah pementasan, misalnya: mengatur posisi, gerakan apa sga yang
harus dilakukan, serta efek-efek yang dapat menimbulkan dramatis dan
sebagainya. Waktu yang tepat untuk memberikan petunjuk tentang gerak
para pemain di pentas adalah setelah pemain itu benar-benar hafal teks
drama, ha itu dimaksudkan untuk mempermudah dalam memberikan
catatan mengenai kapan mereka masuk panggung atau dimana posisi
mereka yang benar sewaktu pentas drama berjalan.

8) Pementasan

Pementasan merupakan bagian akhir yang harus diselesaikan oleh
seorang guru dalam pembelgaran drama bagi siswa. Guru menentukan
pementasan yang bagaimana yang akan disuguhkan. Apabila drama yang
akan dipentaskan masuk dalam kategori umum, guru bisa juga bertindak
sebagal sutradara. Maksudnya guru harus dapat memilih pemain dengan
baik serta menunjuk siapa yang bertanggungjawab mengenai perlengkapan
yang akan dipentaskan, seperti: tata lampu, tata rias, tata musik, dan
perlengkapan panggung lainnya yang dibutuhkan dalam pementasan.

Apabila drama ini hanya sebatas dipentaskan bagi kalangan siswa
sgja, tugas guru tidaklah serumit seperti yang dipentaskan untuk umum.

Daam ha ini guru hanya memberikan penilaian dan mengarahkan
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mengenai drama yang telah dipentaskan, siswa dalam hal ini diberikan
tugas sebagal pemain sekaligus bertanggungjawab dengan kelompoknya
masing-masing supaya pentas drama yang disgjikan di kelas dapat berjalan

dengan lancar.
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SILABUS
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas IX
Semester
Standar Kompetens | Kompetensi Dasar Indikator Materi Standar KBM Standar
Penilaian
Siswa mampu | ¢ Menanggapi dan |¢ Menganalisis  struktur (e  Struktur Membaca teks Penilaian
memahami dan memahami drama drama( alur, drama proses dan
menanggapi ragam drama e Menentukan tokoh |atar, Diskusi penilaian
wacana lisan sastra perannya karakter dan Melaporkan hasil
berupa pementasan | ¢ Menemukan e Menentukan konflik bahasa. hasil diskusi
atau  pembacaan unsur-unsur e Menentukan tema yang | Teks dramafe Menyimpulkan
drama intrinsik ~ teks | terkandung ddam drama |  meliputi isi teks drama
drama yang kesmpulan sesuai  dengan
didengar melaui isi drama stuasi dan
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Menyimpulkan
IS drama
melaui
pembacaan teks
drama

konteks
Mendiskusikan
kesimpulan is

teks drama
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata pelgjaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Satuan pendidikan : SMA
Kelas/ semester DX/ 2

Waktu : 2 kali pertemuan

Kompetens Dasar :

Siswa mampu menanggapi dan memahami drama.

Indikator :
1. Menganalisis struktur drama.
2. Menentukan karakter tokoh perannya.
3. Menentukan tema yang terkandung dalam drama.

4. Menentukan faktor-faktor yang menimbulkan konflik.

Materi Standar
Struktur drama yang terdiri dari :
1. Alur.
2. Latar.
3. Karakter.
4. Bahasa

5 Tema

48
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M etode Pembelajaran

1. Membacateks drama.

2. Tanyajawab.

3. Berdiskusi.

Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan awal

a

b.

Menciptakan lingkungan : salam pembuka dan berdoa.

Pretest : siswa menjawab pertanyaan tentang pemahaman drama.

c. Menghubungkan materi yang dimiliki siswa dengan bahan
kompetens.
2. Kegiatan inti

Pengorganisasian : membentuk kelompok kecil

Prosedur pembelgjaran : membaca teks drama, tanya jawab, dan
berdiskusi.

Pembentukan kompetensi : menanggapi dan memahami analisis

struktur drama.

3. Kegiatan akhir

a

b.

Memberikan kesimpulan tentang analisis drama.

Penilaian berupa penilaian proses dan penilaian hasil.
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Sumber Belajar
1. Teksdramadari kumpulan dramaremaa

2. Buku yang relevan, yaitu buku yang sesuai dengan KTSP

Penilaian
Penilaian dilakukan melalui penilaian proses, tes lisan dan portopolio

1. Penilaian proses dilakukan melalui pengamatan pada saat siswa
mel akukan kegiatan.

2. Tes lisan dilakukan melaui tanya jawab tentang kegiatan yang telah
dilalui oleh siswa sesuai dengan indikator kompetensi yang akan dicapai
dalam pembelgjaran.

3. Portopolio mencakup seluruh hasil kegiatan siswa yang dikumpulkan

untuk bahan penilaian akhir.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Drama “Maing” adalah drama yang menceritakan tentang kejadian

mengenai kehidupan masyarakat yang ada di desa. Segala aktivitas yang
dilakukan oleh masyarakat dalam menghadapi masalah yang ada membuat drama
“Maling” mengisahkan berbagai pandangan yang berbeda mengena penyelesaian
masalah yang diangkat didalamnya. Drama yang menggunakan alur maju ini
banyak menceritakan tentang kehidupan bermasyarakat desa dalam penyelesaian
masalah maling yang sedang melanda desa. Penggunaan bahasa drama " maling”
banyak digunakan bahasa sehari-hari sehingga mudah dipahami bagi siapa sgja.
Drama yang masuk dalam kumpulan drama remaja editor A Rumadi ini sangat
cocok bagi kalangan remaja. Peran seorang kepala desa atau lurah sangat berarti
dalam kisah ini, karakter lurah yang kurang tegas dalam menyikapi masalah
menjadi latar belakang dramaini .

Andisis yang dilakukan merupakan bentuk analisis pengungkapan
berbagai karakter yang ada. Puntung C.M Pudjadi memberikan tolak ukur pada
sebuah tindakan yang harus dilakukan bagi seorang pemimpin dalam hal ini
karakter lurah sebagai contohnya. Berbaga lapisan masyarakat yang beragam
tingkat statusnya diangkat Puntung C.M Pudjadi sebagai ukuran nilai dalam
penciptaan drama “Maling”. Drama yang masuk dalam kumpulan drama remaga
ini sangat cocok bagi kaum remaja, karena cerita yang ada dalam drama ini

mengisahkan tentang kehidupan bermasyarakat. Para remaga sangat mudah
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memahami karakter-karakter dalam drama “Maling”, karena kejadian atau
permasalahan yang diangkat oleh Puntung C.M Pudjadi merupakan kisah yang
sering terjadi di masyarakat khususnya dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini menunjukkan bahwa makna drama “Maling” dijadikan
Puntung C.M Pudjadi sebagai dasar penciptaan alur yang logis . Setiap peristiwa
yang disgikan selau berpijak pada pentingnya penyelesaian sebuah
permasalahan. Peristiwa-peristiva yang ada dalam drama ini menggunakan
contoh perbuatan yang dapat terjadi penciptaan suasana dialog yang dapat
menimbulkan ketegangan bagi pembacanya., sikap yang saling bertentangan
antara karakter satu dengan karakter yang lain membuat drama "Maling’s
penasaran bagi yang membacanya.

Alur yang digunakan dalam drama“Maling” menggunakan alur maju yang
pada intinya langsung dapat menyel esaikan permasalahan yang timbul.

Berkaitan dengan pembelgjaran bahasa dan sastra Indonesia di SMA,
maka drama “Maling” dapat dijadikan sebagai bahan acuan pembelagjaran sastra
yang berdasarkan kurikulum KTSP. Ada tiga aspek yang mendasari daalam
pembelgaran drama Maling, (1) bahasa, (2) segi kematangan jiwa atau secara
psikologi, (3) latar belakang budaya siswa.

Berkaitan dengan tata cara penyagjian dalam pembelgjaran drama, Moody
menygjikan tahap-tahap yang perlu dilakukan oleh seorang guru. Tahap-tahap
tersebut meliputi

1) Pelacakan pendahuluan
2) Penentuan sikap praktis
3) Introduksi
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4) Penygian

5) Diskusi

6) Pengukuhan

7) Diskusi lanjutan

8) Praktik percobaan

9) Latihan pengucapan dialog
10) Akting

Untuk itu drama Maling sangat cocok diterapkan di SMA berkaitan
dengan pembelgjaran sastra. Dilihat dari segi bahasa, bahan pembelgaran yang
dipilih sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Ketepatan teks yang dipilih
dengan memperhitungkan kosa kota, tata bahasa, dan mempertimbangkan wacana
antar kalimat. Dilihat dari segi kematangan jiwa atau psikologis pada remaja ada
pada tahap redlistik dan generaistik. Tahap ini memiliki kemampuan untuk
menggeneralisasi suatu permasalahan, berpikir abstrak, menentukan sebab pokok
dari suatu gejala, dan memberikan keputusan yang bersangkut paut dengan moral.
Tahap latar belakang budaya siswa, bahwa teks drama dengan smasalah-masalah
yang ditampilkan dapat mendekati apa yang dihadapi siswa dalam kehidupan

sehari-hari.

6.2 Implikasi

Andisis drama Maling dengan pendekatan struktural menghasilkan
temuan mengenai siswa yang sedang latihan berperan drama yang berimplikasi
pada pembelgjaran sastra di SMA. Hasil penelitian ini dijadikan bahan atau materi

pembelgaran Bahasa dan Sastra Indonesia ditingkat SMA, khususnya dalam
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pembentukan karakter penanaman nilai-nilai psikologis pada siswa. Hal ini
berdasarkan atas pertimbangan dari aspek bahasa, psikologis, dan latar belakang
budaya siswa. Selain itu, siswa dapat membuat kritik sastra terhadap drama ini.
Tujuan tersebut sesuai dengan butir-butir pembelgjaran sastra yang ada dalam
KTSP Mata Pelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia.

Hasil penelitian ini juga berimplikas pada pengembangan untuk
pementasan drama. Penelitian yang mengkaji tentang latihan dengan berbagai
gerakan atau action dapat digunakan sebagai masukan untuk mengembangkan

pustaka dalam budaya siswa yang mempunyai bakat untuk bermain drama.

6.3 Saran

1. Bagi guru pengampu bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia

2. Guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia seharusnya mampu menguasai
materi dengan bailk metode pembelgjaran dan strategi yang tepat dan
menarik. Pembelgaran drama hendaknya diarahkan pada pencapaian
tujuan yang lebih berkaitan dengan dimensi humanitas pembelajaran
bukan penguasaan secara teoritis tentang unsur karya sastra. Selain itu,
guru harus dapat memilih berbagai jenis drama yang nantinya dapat
dijadikan bahan pembelgaran. Tidak hanya menjelaskan unsur
pembangun karya sastra sgja, tetapi menggunakan karya sastra drama
untuk mencari dan menemukan nilai-nilai yang relevan untuk kehidupan
pembelgjaran sehingga dapat mendorong siswa untuk menyukai dalam

bermain drama.
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3. Bagi penditi lain diharapkan dapat memberikan khasanah baru bagi
perkembangan sastra walaupun ada penelitian yang belum dapat peneliti
lakukan, seperti (a) penelitian mengenai pengembangan silabus untuk
drama dan (b) penelitian mengena tingkat kemampuan siswa dalam

memahami drama Maling karya Puntung C.M Pudjadi.
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MALING

Puntung C.M Pudjadi

Para pelaku:
1. Lurah
2. Jagabaya
3. Carik

3. Wongso Kariyo

Pentas menggambarkan sebuah pendapa kelurahan. Malam hari itu Lurah sedang
berbincang-bincang dengan jagabaya dan Carik

01. Lurah . Saya mesti tetap memikirkannya, pak jagabaya
sebagal seorang lurah saya tidak akan berdiam diri
menghadapi persoaan ini.

02.Jagabaya : Tapi maaf, Pak Lurah, saya rasa tindakan pak lurah
dalam menghadapi persolan ini kurang tegas. M aaf
, Pak lurah kurang cak-cek, kurang cepat.

03. Lurah : Memang saya sadari saya kurang tegas dalam hal
ini, saya sadari betul, Pak Jagabaya. Tapi tindakan
saya ini kurang cepat ini sebetulnya bukan berari
apa-apa. Terus terang dalam mengadapi persolan

ini sayatidak mau grusa-grusu.
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04.Jagabaya

05. Lurah

07.Jagabaya

59

: Memang tidak perlu grusa-grusu, Paak Lurah. tapi

tidak grusa-grusu bukan pula berarti diam sga
hanya plompang-plompong menunggu berita. Pak
lurah kan tinggal memberikan perintah atau ijin

kepada saya untuk mengerahkan pemuda desa.

. lya, saya tahu, Dik, eh Pak Jagabaya. Tapi dalam

saat-saat terakhir ini pemuda desa kita sedang saya
gembleng dalam mendalami kesenian. Pak
Jagabaya tahu, dalam tempo satu bulan lagi Bapak
Bupati akan meninjau desa kita. Saya sedang
mempersiapkan pemuda-pemuda desa kita untuk
menyambutnya dengan acara-acara kesenian. Saya
mengerti benar tentang selera Pak Bupati. Dia
adalah seorang pencinta kesenian dan ia akan
bagga sekali jika tahu rombongan kesenian yang
menyambutnya adalah pemuda dari desa kita. Kita
akan mendapat pujian yang tinggi dan Pak Bupati

akan selalu memperhatikan desa kita.

: Tapi apa artinya kita dapat pujian Pak Bupati, jika

kenyataannya desa kita sendiri malahan tidak
aman? Walaupun Pak Bupati tidak tahu, tapi yang
merasakan  terganggunya keamanan adalah

penduduk desa kita, rakyat kita sendiri, Pak Lurah.
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08. Lurah

09.Jagabaya
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. Berapa penduduk yang menderita kerugian akibat

gangguan maling itu? Dan bandingkan dengan
pujian yang bakal kita terima. Bayangkan, Pak
Jagabaya, seluruh penduduk desa kita akan ikut
bangga dipuji oleh Bapak Bupati karena maju

dalam dunia kesenian.

: Kalau Pak Lurah punya cita-cita semacam itu, ya,

sudah. Akan lebih bak lagi kalau semua rakyat di
desa ini bak tua-muda, anak laki-laki dan
perempuan dilatih sgja karawitan, dilatih ketoprak.
Semuanya dilatih kesenian! Jangan Cuma pemuda-
pemudanya tok, tapi semuanya, semuanyal Nggak
usah mengurusi sawah dan ladang atau ternak-
ternak mereka.... Jadikan sgja desa ini desa

kesenian!

Mau pergi saking marahnya, tapi dicegah oleh Pak Lurah dan Pak Carik.

10. Lurah

: Lho.... lho... kok terus begitu, Pak Jagabaya?

Sabar toh, sabar, kalau memang Pak Jagabaya
tidak setuju ya mari kita rembug secara baik-baik.
Sekarang duduk dulu, Pak Jagabaya, mari duduk
dulu. Nah, sekarang maunya Pak Jagabaya

bagaimana? Coba katakana dengan sabar. Dik
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11.Carik

12. Lurah

13.Carik

14. Lurah

15.Jagabaya
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Carik, mbok coba Dik Carik memberikan

pendapatnyal Katakana, Dik Carik bagaimana?

: (Gugup) Wah, anu, eh, saya kira usul dari mas

Jagabaya untuk mengadakan ronda kampong
memang perlu juga sebab... eh .... st maling yang
tigp malam mengacau itu memang perlu dirondai!
Eh, kita perlu meronda untuk mengatasi nekadnya

s maling yang kurang gjar itu.

- Jadi Pak Carik tidak setuju dengan adanya kegiatan

kesenian yang tiap malam digarkan di Balai

Kelurahan?

: Welah, ya, setuju banget! Akur sga, Pak Lurah.

tapi memang maling itu nekad banget kok, Pak

Lurah!

: Malingnya nekad bagaimana? Nyatanya rumah sgja

tidak pernah kemalingan kok, Pak Carik.

: Malingnya tidak akan mungkin mencuri di rumah

Pak Lurah. karena rumah Pak Lurah berdekatan
dengan Balai Kelurahan yang tiagp malam selalu
ramal dengan pemuda-pemuda yang sedang belgjar
kesenian. Tapi rumah penduduk yang di pojok-

pojok desaitu?
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16.Carik

17. Lurah

18.Carik

19. Lurah

20.Jagabaya
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: Benar, Pak Lurah, rumah Pak Wongso Kariyo yang
berada di pojok desa sebelah selatan ini... wah...
hampir setigp malam mosok ada maling masuk.
Pak Lurah sudah mendapat laporan yang lebih
jelas bukan?

. Laporan tentang kemalingan di rumah Pak Wongso
Kariyo memang tiap hari saya dengar, Dik Carik.
Tetapi secara terperinci belum saya ketahui.
Maklum, Dik Carik, saya terlau sibuk. Coba
ceritakan bagai mana.

: Kemalingannya memang seperti kemalingan yang
terjadi di beberapa rumah yang lain, Pak Lurah.
tapi ini yang saya katakana maling nekad, ya ini.
Maling itu memang menjadi langganan maling di
rumah Pak Wongso Kariyo karena setigp malam
minggu dia secara rutin datang dua kali dan
sampai-sampal Pak Wongso Kariyo hafal benar
dengan maling itu. Pak Wongso Kariyo selalu
menyediakan nasi sertalauk pauknya kalau maling
itu datang.

. Kenapa Pak Wongso Kariyo tidak melapor pada
Pak Jagabaya?

: Dia sudah melapor pada Pak Jagabayal
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21. Lurah

22.Jagabaya

23. Lurah

24.Jagabaya

25. Lurah

26.Jagabaya

27. Lurah

28.Jagabaya
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: Kenapa Pak Jagabaya diam sgja?

: Edan! Diam sgja atau telinga Pak Lurah yang sudah

budge! Tiap hari saya datang kemari. Tiap hari
saya ribut dengan Pak Lurah. tiap hari saya teriak
otot-ototan dengan Pak Lurah tapi Pak Lurah

Cuma diam sgja. Cuma plonga-plongo.

: Lho, menangkap maling toh tidak perlu dengan

pemuda desa. Sebagai seorang Jagabaya, Pak

Jagabaya mesti bisa menangkap maling itu sendiri.

: Edan! Apakah Pak Lurah tidak pernah dengar kabar

bahwa maling itu badannya tinggi besar?

: Lho, biarpun malingnya tinggi besar apa Pak

Jagabaya tidak bisa menangkap sendiri? Pak
Jagabaya pernah belgjar pencak di Kelurahan? Pak

Jagabaya pernah jadi jagoan pencak di desaini.

: Tapi... anu... Pak Lurah kabarnya maling itu bisa

main karate dan kungfu.

: Apa kau kira pencak akan kalah, kalau bertanding

dengan karate dan kungfu?

. Saya tidak mau membuktikan apakah pencak akan

kalah dengan karate atau kungfu. Tapi kalau Pakl
Lurah mau membuktikan, kami persilahkan Pak

Lurah sekali-sekali bertanding dengan maling itu.
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29. Wongso Kariyo

30.Lurah/JagabayalCarik

31. Wongso Kariyo

32. Lurah

33. Wongso Kariyo

34. Lurah

35. Wongso Kariyo

36.Jagabaya

37. Wongso Kariyo

. (Terdengar teriakannya, kemudian muncul berlari

tergesa-gesa; bingung tetapi gembira) Pak
Luraaaah, Pak Luraaaah, saya telah membunuh
oraaaang! Pak Lurah, sayatelah membunuh orang!

Hebat Pak Lurah orang itu bisa saya bunuh.

. Apa? Kau telah membunuh orang?!

: Edan saya telah membunuh orang! Edan! Orang itu

bisa saya bunuh sendiri, tanpa bantuan siapapun

juga

: Tenang! Tenang! Coba ceritakan dengan jelas.

: Edan! Orang itu berhasil saya bunuh sendiri. Orang

itu bisa, saya bunuh sendiri, edan!

: Sabar! Sabar! Sabar, Kang! Ada apa?

: Anu, Pak Lurah saya telah berhasil membunuh

orang. Eh... anu... saya telah membunuh maling

itu.

: Maling itu kau bunuh?

: Madling itu telah saya bunuh! Seperti biasanya

maling itu datang ke rumah saya sore ini, tapi saya
bukan orang yang bodoh lagi. Sudah sgjak siang
aku persigpkan perangkap untuk menangkap
maling itu. Siang tadi aku sudah membeli racun

tikus. Dan sore ini waktu maling itu datang seperti
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38. Lurah
39. Wongso Kariyo
40. Lurah

41. Wongso Kariyo

42. Lurah
43. Wongso Kariyo
44. Lurah

45. Wongso Kariyo
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biasanya langsung makan malam di rumah saya.
Dia tidak tahu bahwa makanan itu telah saya
campur dengan racun tikus tadi. Ya, sayur lodeh
untuk lauk maling itu telah saya campuri dengan
racun tikus. Eeee, saya Cuma mengharapkan
maling itu klenger. Tapi, malahan mati. Y a, sudah
saya mesti dihukum Pak polisi, tidak apa-apa.
Sebab sekarang saya telah menjadi orang yang

hebat, bisa menangkap maling hingga mati.

: Jadi maling itu mati?
: Mati, Pak Lurah! mati!
: Kenapa maling itu tidak kau bawa kemari?

. Saya nggak kuat membawanya sendirian Pak

Lurah. dan untuk meminta bantuan dari tetangga
saya tidak mau, sebab saya tidak berani lancang
sebelum Pak Lurah melihat sendiri siapa maling

itu.

: Bawa kemari maling itu, lekas!
: Tapi Pak Lurah apa nanti tidak malu?
: Kenapa mesti malu?

. Karena maing itu ternyata adalah.... ternyata

adalah adik lelaki Pak Lurah sendiri.
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Sinopsis
Maling

Maling merupakan sebuah drama yang mengisahkan tentang kehidupan di
salah satu desa yang sedang dilanda musibah yaitu adanya teror maling. Pada
suatu malam di balai desaterjadi pertemuan antara Pak Lurah, Jagabaya dan Carik
mereka membicarakan tentang musibah yang selama ini mengganggu desa yaitu
adanya maling yang selalu meresahkan. Malam itu mereka dibuat pusing dengan
ulah maling yang semakin menjadi-jadi. Maling yang semakin nekat itu membuat
Pak Lurah marah kepada Jagabaya yang dinilainya tidak bisa mengatas masalah
yang ada. Sebaliknya Jagabaya menuduh Pak Lurahlah yang tidak bisa mengatasi
masal ah, Pak lurah tidak tegas dalam menanggapi masalah ini.

Perdebatan antara Pak Lurah dan Jagabaya yang saling menyalahkan dan
saling mengganggap pendapat mereka sendiri benar membuat Carik tidak bisa
berbuat apa-apa. Secara tiba-tiba datanglah Wongso Kariyo dengan keadaan
gugup dan takut ke balai desa, Wongso Kariyo menceritakan kalau dia baru sgja
membunuh maling yang selama ini meresahkan warga. Dengan penuh heran Pak
Lurah serta Jagabaya menanggapi Wonso Kariyo, dengan penuh bertanya-tanya
mereka seakan tidak percaya WongsoK ariyo dapat menagkap maling itu. Wongso
Kariyo terlihat takut untuk menceritakan siapa maling yang selama ini
meresahkan warga. Atas desakan Pak Lurah dan Jagabaya akhirnya Wongso
Kariyo memberikan penjelasan, bahwa selama ini maling itu adalah adiknya Pak

Lurah sendiri.mendengar jawaban itu semuanya pada kaget.
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